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BAB I

PENDAHULUAN

1. Permasalahan : Latar Belakang dan Rumusan

Pembangunan transportasi yang mencakup alat pengangkutan
sebagai sarananya berperan sebagai urat nadi kehidupan ekonomi
diarahkan pada terwujudnya sistem transportasi nasional yang handal,
berkemampuan tinggi, mendukung mobilitas manusia, barang dan jasa,
mendukung pola distribusi nasional yang Ilebih memantapkan
perkembangan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Sehubungan dengan semakin bertambah dan berkembangnya
masyarakat sesuai dengan kemajuan masyarakat itu sendiri maka
pengangkutan pada umumnya memegang peranan yang sangat penting.
Arti pentingnya pengangkutan pada umumnya dapat dirasakan oleh semua
lapisan masyarakat, terutama bila pengangkutan tersebut menyangkut
sektor kehidupan sehari-hari, disamping itu juga didalam dunia usaha dan
perdagangan, sebab pada dasarnya pengangkutan itu sendiri adalah
sebagai jembatan penghubung antara produsen dan konsumen.

Dimana dalam tiap-tiap perusahaan, apalagi dalam bidang
perniagaan tidakiah mungkin berjalan dengan semestinya dalam usaha
memperoleh laba memungkinkan sampainya barang-barang produksi dan
perdagangan ditempat pemakai pada tepat waktu serta didalam keadaan

utuh dan lengkap, sehingga pemakai dapat memanfaatkan barang-barang
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produksi dan perdagangan yang diperiukan itu dengan cukup, begitupun
produsen memerlukan alat-alat pengangkutan yang berjalan baik secara
teratur menyalurkan hasil-hasil produksi kepada para konsumen.

Demikian pula dalam hal pengangkutan tentang pengiriman barang-
barang cetakan, paket, ataupun pengiriman uang, karena disamping
menghemat waktu dan tenaga juga masyarakat yang semakin
berkembang karena kemajuan tekhnologi seperti sekarang ini selalu
mencari sesuatu yang praktis untuk memenuhi kebutuhannya. Maka oleh
karena itu dewasa ini banyak sekali perusahaan swasta yang menawarkan
jasa dibidang pengangkutan barang untuk mengangkut dan mengirimkan
barang tersebut ketempat tujuan tertentu dengan proses yang cepat,
aman, menghemat uang dan utuh sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
manusia, yang antara lain adalah PT. PANDU SIWI SENTOSA.

PT. PANDU SIWI SENTOSA adalah perusahaan yang bergerak
dibidang jasa pelayanan pengiriman barang-barang cetakan, dokumen,
sekogram, bungkusan kecil, seﬁa paket, Qimana berdiri pada tahun 1992
di Jakarta. Adapun yang melatar belakangi d\(dirikannya PT. PANDU SIWI
SENTOSA adalah membantu pemerintah dalam pengiriman-pengiriman
dokumen atau paket-paket yang dipandang pada saat itu masih kurang
lancar, serta menyediakan sarana yang profesional dalam hal

pelayanannya untuk pengiriman barang atau paket bagi masyarakat.'

! Wawancara dengan Bapak Reza Hudianto, Marketing Executive,PT Pandu Siwi
Sentosa Cabang Surabaya, 13 Maret 2001.
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Dan dalam perkembangannya PT. PANDU SIWI SENTOSA telah
memiliki cabang yang tersebar di seluruh indonesia (lihat lampiran | )
sedangkan cabang yang berada di Surabaya adalah salah satu cabang
terbesar dibandingkan cabang lain yang tersebar diseluruh indonesia, dan
ditempat inilah yang saya pergunakan untuk melakukan penelitian dalam
penulisan skripsi ini.

Dalam praktek pengangkutan barang kiriman atau paket sering kali
menimbulkan berbagai permasalahan-permasalahan, diantaranya
kerusakan, kehilangan, dan keterlambatan terhadap barang kiriman atau
paket yang diangkut. Hal ini tenty saja merugikan salah satu pihak, dalam
hal ini pihak pengirim atau pemilik barang yang mempercayakan
barangnya kepada pengangkut untuk diangkut sampai ketujuan, atau
bahkan terkadang merugikan masyarakat terutama yang membutuhkan
barang atau paket tersebut.

Sehubungan dengan ini maka perlu adanya peningkatan pelayanan
di berbagai sektor, termésuk juga pelayanan terhadap jasa angkutan.
Seperti diketahui bahwa tujuan pengangkutan adalah untuk meningkatkan
nilai dan guna suatu barang, dan untuk mencapai hal tersebut diperlukan
adanya pelayanan pengangkutan yang baik dan lancar.

Dalam hal ini perusahaan angkutanlah yang mempunyai beban

tanggung jawab paling besar, baik dalam hal penyelenggaraan
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pengangkutan maupun dalam hal pemberian ganti rugi jika nantinya benar-
benar terjadi sesuatu yang merugikan pihak pengirim barang.

Dalam pasal 91 KUHD menyebutkan bahwa pangangkut atau
nahkoda harus menanggung semua kerugian yang terjadi diatas benda-
benda perniagaan atau benda-benda yang diangkut, kecuali kerusakan
yang disebabkan karena cacad pada benda itu sendiri, atau karena
keadaan memaksa, atau karena kesalahan, kelalaian si pengirim atau
ekspeditur.?

Sedang kan dalam pasal 45 ayat (1) UU NO 14 tahun 1992 tentang
“ Lalu lintas dan Angkutan Jalan *“ menyebutkan bahwa pengusaha
angkutan umum bertanggung jawab atas kerugian yang diderita oleh
penumpang, pengirim barang, atau pihak ketiga, karena kelalaianya dalam
melaksanakan pelayanan angkutan. Maka pada prinsipnya pengangkut
harus bertanggung jawab terhadap kerusakan-kerusakan atau kerugian-
kerugian atas barang yang diangkutnya

Maka untuk itulah dalam skripsi ini saya ingin menguraikan proses
dan ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan pengiriman barang
melalui PT. PANDU SIWI SENTOSA, dan bagaimana tanggung jawab PT

PANDU SIWI SENTOSA bila terjadi kerusakan, kehilangan dan

2 R Subekti, dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Dagang dan
Undang-Undang Kepailitan,(Terjemahan), Cet. XXM, Pradnya Paramita, Jakarta, 1997,
h. 24
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keterlambatan pada barang yang diangkutnya, serta bagaimana cara.atau
prosedur pengajuan tututan dan proedur penyelesaian ganti rugi.

Dari uraian tersebut diatas maka dapat diambil dua permasalahan
pokok yang dijadikan sebagai pangkal tolak dalam penulisan skripsi ini
secara keseluruhan. Adapun rumusan permasalahan adalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana proses pelaksanaan pengangkutan barang melalui darat
pada PT. PANDU SIWI SENTOSA ?

2. Bagaimana tanggung jawab PT.PANDU SIWI SENTOSA bila terjadi
kerusakan, kehilangan dan keterlambatan terhadap barang yang

diangkutnya?

2. Penjelasan Judul

Adapun judul yang saya pilih untuk penulisan skripsi ini adalah : “
Tinjuan tentang Proses Pengangkutan Barang melalui Darat pada PT,
PANDU SIWI SENTOSA “, Disini saya akan menjelaskan secara terperinci
dari judul tersebut.

Yang dimaksud dengan ‘pengangkutan” menurut H.M.N
Purwosutjipto adalah sebagai berikut :

Pengangkutan adalah perjanjian timbal balik antara pengangkut

dengan pengirim, dimana pengangkut mengikatkan diri  untuk

menyelenggarakan pengangkutan barang dan / orang dari suatu tempat
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ketempat tujuan tertentu dengan sélamat, sedangkan pengirim
mengikatkan diri untuk membayar uang angkutan.®

Sedangkan arti dari “barang”, dalam hal ini adalah barang kiriman
atau paket adalah barang milik pengirim atau pemilik barang yang
dibungkus sedemikian rupa agar tidak mudah rusak dan dapat dikirim
ketempat tujuan yang dikehendaki oleh pengirim dengan waktu yang relatif
singkat.

Sedangkan maksud dari judul tersebut diatas dalam kalimat
Tinjauan tentang proses pengangkutan barang” adalah bahwa dalam
skripsi ini saya ingin mempelajari, mengamati dan menjelaskan secara
nyata tentang keadaan sebenarnya dalam praktek pengangkutan barang
kiriman, baik mengenai proses pelaksanaan pengangkutannya, perjanjian
pengangkutannya, maupun mengenai tanggung jawab pengangkut
terhadap barang kiriman bila terjadi kerusakan atau kehilangan terhadap
barang tersebut, hingga tentang bagaimana cara pengajuan tuntutan /
claim dan penentuan ganti rugi.

Sedangkan kalimat “ di PT. PANDU SIWI SENTOSA “ ini
menunjukkan bahwa pengamatan saya lakukan pada PT. PANDU SIWI

SENTOSA yang berkantor di Komplek Perkantoran Pondok Candra Blok

® H.M.N. Purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia, jilid 3, cet.
Il, Djambatan, Jakarta, 1987, h. 2.
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TC-29-30, JI Raya Wadung Asri- Surabaya,adalah merupakan suatu
perusahaan swasta yang berbentuk perseroan terbatas dan bergerak
dibidang jasa angkutan pelayanan pengiriman barang-barang cetakan,
sekogram, bungkusan kecil, serta paket.

Jadi dengan demikian maksud dari judul skripsi ini adalah suatu
rangkaian proses pengangkutan barang dari suatu tempat ketempat
tujuan, melalui darat dalam wakty yang relatif singkat dengan

menggunakan jasa pada PT. PANDU SIwi SENTOSA.

3. Alasan Pemilihan Judul
Ada dua aspek atau alasan yang mendasari saya untuk memilih
judul skripsi ini :

a. Akibat perkembangan jaman dan tekhnologi, maka segala sesuatunya
dituntut untuk secara praktis dan cepat serta memperoleh hasil yang
baik, begitu halnya dengan pengangkutan barang ketempat tujuan yang
dikehendaki dengan aman, cepat, menghemat biaya, dan selamat, hal
ini dimaksudkan untuk menghemat waktu dan tenaga. Dengan demikian
diperlukan jasa dari suatu perusahaan untuk pengiriman barang dari
suatu tempat ketempat yang dituju dengan cepat, aman, dan utuh.

b. PT. PANDU SIWI SENTOSA adalah merupakan suatu perusahaan
swasta yang bergerak dibidang jasa pelayanan pengiriman barang-

barang cetakan, sekogram, bungkusan kecil, paket serta pengiriman

ARDORO WARDHANA
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uang, 'yang sudah dikenal dimasyarakat luas serta keberadaannya tidak

periu diragukan lagi.

4. Tujuan Penulisan.

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi persyaratan
kurikuler sekaligus merupakan kewajiban dalam memperoleh gelar sarjana
pada Fakultas Hukum Universitas Airlangga. disamping itu juga untuk
mengukur serta menguiji kemampuan saya dalam menyerap ilmu yang
saya peroleh selama mengikuti pendidikan di Perguruan Tinggi.

Penulisan ini saya harapkan pula sebagai sumbangan pemikiran
dalam membantu pengembangan limu Hukum, dibidang hukum
pengangkutan serta bagi masyarakat umum terutama pemakai jasa
pengiriman barang-barang kiriman (paket), khususnya pada PT. PANDU
SIWI SENTOSA, beserta aspek-aspek tanggung jawab yang berkaitan
dengan masalah pengangkutan barang kiriman (paket) sehingga masing-

masing pihak mengetahui hak dan kewajiban mereka.

5. Metodologi.
a. Pendekatan Masalah.

Pendekatan yang saya gunakan dalam membahas segala
permasalahan dalam skripsi ini adalah pendekatan Yuridis-Sosiologis.

Pendekatan Yudridis adalah pendekatan berdasarkan peraturan
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pérundang-undangan yang mengatur masalah yang akan dibahas.

Sedangkan pendekatan sosiologis adalah pendekatan berdasarkan

praktek pelaksanaan pengangkutan di Indonesia.

b. Sumber Data.

Sumber data yang saya pergunakan dalam membahas
permasalahan dalam skripsi Ini adalah :

— Kepustakaan yaitu : uraian-uraian yang terdapat dalam berbagai buku-
buku dari berbagai pengarang, majalah, surat kabar yang
berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini.

— Peraturan-peraturan yang mengatur secara khusus tentang
pelaksanaan angkutan darat, Kitab Undang-undang Hukum Perdata,
dan Kitab Undang-Undang Hukum Dagang.

— Data-data yang saya peroleh dari pengamatan pada praktek
pengangkutan yang dilakukan oleh perusahaan yang bergerak dibidang
pengiriman barang yaitu PT. PANDU SIWI SENTOSA yang beralamat
di Kompleks Perkantoran Pondok Candra Blok TC no 29-30, JI. Raya
Wadung Asri, Surabaya.

¢. Prosedur Pengumpulan Data.

Prosedur pengumpulan data yang saya lakukan adalah pertama
dengan membaca dan mempelajari buku-buku yang membahas masalah
pengangkutan khususnya pengangkutan barang melalui darat, serta

literatur-literatur lain yang berkaitan dengan permasalahan yang akan di
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bahas.

Selain itu data juga saya peroleh dengan mencari aturan-aturan
yang ada dalam peraturan perundang -undangan yang berkaitan dengan
masalah yang akan dibahas, terutama peraturan-peraturan yang secara
khusus mengatur tentang proses pengangkutan barang melalui darat.

Data juga saya peroleh dari hasil wawancara dengan mengajukan
pertanyaan secara langsung atau yang didasarkan pada daftar pertanyaan
yang telah saya susun sebelumnya kepada pihak perusahaan yang
menjadi tempat survey, yaitu pengamatan secara langsung dilapangan,
dimana dilakukan pengumpulan data pada objek penelitian yaitu pada PT
PANDU SIWI SENTOSA, guna memperoleh bahan-bahan yang diperlukan
dan paling mendekati kebenaran yang terpusat pada masa sekarang,
sesuai dengan keadaan dan dapat dipertanggung jawabkan

Data yang telah diperoleh kemudian saya kumpulkan, disusun
secara berurutan sesuai dengan urutan tertentu dan diteliti keterkaitan
serta relevansi untuk selanjutnya diolah berdasarkan masalah yang akan
dicari kejelasannya.

d. Analisa Data.

Untuk menganalisa data yang telah diolah dari pengumpulan data
tadi, digunakan metode deskriptif dan deduktif. Metode deskriptif yaitu,
mula-mula data yang telah disusun, diuraikan kemudian dianalisis.
Sedangkan metode deduktif adalah, uraian yang bersifat umum mengenai

pengangkutan barang melalui darat ditarik suatu kesimpulan yang
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sifatnya khusus.

6. Pertanggung jawaban Sistematika.

Sistematika dalam penulisan skripsi ini dibagi dalam empat bab dan
tiap bab terdiri dari beberapa sub bab, tiap bab berisi dari suatu
permasalahan pokok, kecuali bab satu dan bab empat , sedangkan
komponen komponen permasalahan dibahas dalam tiap sub bab.

Bab satu membahas tentang garis besar dari isi skripsi, dimana
sebelum membahas masalah pokok dalam penulisan skripsi ini, saya ingin
menguraikan lebih dahulu apa yang menjadi latar belakang penulisan
skripsi ini, mengapa saya memilih judul “Tinjauan tentang Proses
pengangkutan barang melalui darat pada PT. PANDU SiWi| SENTOSA”,
apa yang menjadi tujuan penulisan skripsi ini, bagaimana metodologinya
dan pertanggung jawaban sistematikanya. Semua ini saya uraikan untuk
mendapatkan gambaran singkat dari keseluruhan isi skripsi agar dapat
dijadikan dasar bagi pemahaman dan pembahasan dalam bab-bab
selanjutnya.

Bab dua membahas tentang proses pelaksanaan pengangkutan
barang melalui darat pada PT. PANDU SIWI SENTOSA, dimana
didalamnya meliputi tentang keberadaan PT.PANDU SIWiI SENTOSA,
terjadinya perjanjian pengangkutan antara PT PANDU SIWI SENTOSA

(dalam hal ini sebagai pengangkut) dengan pihak pengirim, dan proses
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pelaksanaan pengangkutan barang melalui darat pada PT PANDU Siwi
SENTOSA.

Tanggung jawab PT. PANDU SIWI SENTOSA terhadap barang
yang diangkutnya saya bahas pada bab tiga. Sedangkan komponen
permasalahannya antara lain  tanggung jawab PT. PANDU SIWI
SENTOSA terhadap barang yang diangkutnya, batas tanggung jawab PT.
PANDU SIWI SENTOSA, prosedur pengajuan tuntutan ganti rugi, dan
penyelesaian tuntutan ganti rugi.

Bab keempat merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan
saran. Kesimpulan merupakan inti dari permasalahan pokok yang telah
dibahas pada bab-bab sebelumnya, sedangkan saran adalah pendapat
yang patut dipertimbangkan jika hendak membahas masalah yang
berkaitan dengan permasalahan dalam skripsi ini dimasa yang akan

datang.
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BAB Ii
PROSES PELAKSANAAN PENGANGKUTAN BARANG MELALUI

DARAT PADA PT. PANDU SiWI SENTOSA

1. Keberadaan PT. PANDU SIWI SENTOSA cabang Surabaya
PT PANDU SIWI SENTOSA merupakan badan hukum yang
berbentuk perseroan terbatas yang bergerak dibidang jasa pengiriman
barang atau paket dan berdiri pada tahun 1992 Adapun yang melatar
belakangi didirkannya PT. PANDU SIWI SENTOSA adalah untuk
membantu pemerintah dalam pengiriman barang-barang atau paket serta
menyediakan sarana yang lebih profesional dalam hal pelayanan
pengiriman barang atau paket bagi masyarakat yang membutuhkannya.
PT. PANDU SIWI SENTOSA berkantor pusat di Jakarta tepatnya di
jalan Raya Bekasi Timur Km 18 No. 30 Jakarta Timur. Dan mempunyai
cabang yang tersebar diseluruh Indonesia, ( lihat lampiran | ) PT. PANDU
SIWI SENTOSA yang bercabang di Surabaya dan berkantor di Kompleks
Perkantoran Pondok candra Blok TC-29-30, JI Raya Wadung Asri,
membawahi agen-agen yang berada pada kawasan Jawa Timur, yaitu
berada di:
- Malang, JI. Panglima Sudirman no. 65
- Kediri, JI. Untung Suropati no.26
- Madiun, JI Panglima Sudirman no. 48

- Jember, JI. Letjend Suprapto no. 86
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- Mojokerto, JI. Brawijaya no 43
- Tulungagung, JI Yos Sudarso no. 88
- Gresik, JI. Veteran no. 135
- Jombang, JL. Wahid Hasyim no. 170
- Pasuruan, JI. Wahidin utara no. 7
- Probolinggo, JI. Panglima Sudirman no. 228 B
- Ponorogo, Ji. Diponegoro no. 67
- Tuban, JI. Panglima Sudirman no.267

Mengenai keberadaan agen-agen tersebut sifatnya berdiri sendiri,
maksudnya mereka dalam mendirikan agen didaerahnya menggunakan
modal sendiri, dimana pada saat mereka ingin mendirikan agen di
daerahnya terlebih dulu harus melakukan penawaran kerjasama dan
meminta ijin kepada kantor pusat PT. PANDU SIWI SENTOSA yang
berkedudukan di Jakarta, kemudian pihak yang ingin mendirikan agen
menjelaskan bahwa di daerahnya memiliki prospek yang bagus dalam hal
pelayanan jasa pengiriman barang-barang atau paket dan tentunya
keberadaan PT. PANDU SIWi SENTOSA didaerahnya belum ada.
Dengan demikian PT. PANDU SIWI SENTOSA dapat mempertimbangkan
apakah didaerah tersebut memiliki kesempatan dan prospek yang bagus
pula dalam mengembangkan keberadaan PT. PANDU SIWI SENTOSA
tersebut Namun juga tidak menutup kemungkinan untuk keberadaan
agen, pihak PT. PANDU SIWI SENTOSA yang terlebih dahulu memantau

daerah yang belum tersentuh dan memiliki kesempatan dan prospek yang
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bagus dalam pengembangan perusahaan pelayanan jasa pengiriman
barang-barang atau paket tersebut, kemudian pihak PT. PANDU SIWI
SENTOSA melakukan penawaran-penawaran untuk bekerja sama dengan
pihak yang nantinya mengelola agen pada daerah yang dituju. Dalam hal
ini berbeda dengan keberadaan cabang, dimana secara langsung
dipantau dan dikelola oleh PT. PANDU SIWI SENTOSA pusat.*

Adapun mengenai struktur organisasi dari PT. PANDU SIWi
SENTOSA cabang Surabaya akan saya jelaskan secara garis besar

setelah halaman ini.

* Wawancara dengan Bapak Reza Hudianto, Op cit
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PT. PANDU SIWI SENTOSA dipimpin oleh seorang direktur utama
dan dalam pelaksanaan proses kegiatan dibantu oleh manager, dimana
kedudukan direktur utama dan manager adalah dikantor pusat yaitu di
Jakarta, tepatnya dijalan Raya Bekasi Timur Km. 18 No.30.

PT. PANDU SIWI SENTOSA sendiri telah memiliki cabang yang
tersebar diseluruh Indonesia (lihat lampiran 1), Dimana untuk tiap-tiap
cabang tersebut dipimpin oleh seorang pimpinan cabang dan membawahi
agen-agen yang berada pada wilayéhnya. Dan untuk PT. PANDU SIWI
SENTOSA cabang Surabaya dalam pelaksanaan kegiatannya dipimpin
oleh seorang pimpinan cabang yang membawahi kurang lebih (50) lima
puluh orang karyawan yang terdiri dari antara lain : sekretaris, bagian tata
usaha, bagian keuangan, bagian operasional, customer service, dan
marketing executive.

Adapun tugas dari pimpinan cabang adalah mengatur dan
mengontrol semua kegiatan-kegiatan di cabang yang dipimpinnya, serta
memantau juga kegiatan ageﬁ-agen yang berada pada wilayahnya.
Sedangkan sekretaris bertugas membantuy pimpinan cabang dalam
pengaturan kegiatan di kantor cabang. Bagian tata usaha memiliki tugas
menéatur segala urusan administrasi kantor cabang. sedangkan bagian
keuangan fugasnya mengatur dan mendata segala urusan keuangan yang
dimiliki oleh kantor cabang. Bagian oprasional  sendiri tugasnya
melaksanakan kegiatan pengangkutan secara tekhnis, dimana bagian

oprasional ini membawahi bagian sortir barang dan kurir yang terdiri dari
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sopir dan pengawal. Untuk bagian sortir barang memiliki tugas
mengelompokkan barang-barang kiriman atau paket menurut jenis barang
maupun menurut tujuan barang akan dikirim, dan dalam proses pengiriman
barangnya dilakukan oleh sopir dan pengawal. Customer service
memiliki tugas memberikan pelayanan terhadap pelanggan, dimana pihak
Customer service berfungsi sebagai penghubung antara pelanggan dengan
pihak PT. PANDU SIWI SENTOSA. sedangkan untuk marketing exceutive
merupakan bagian pemasaran yang berhubungan langsung dengan
pelanggan.’

Adapun kendaraan yang digunakan dalam pelaksananaan
pengiriman barang atau paket itu adalah kendaraan milik PT. PANDU
SIWI SENTOSA cabang Surabaya sendiri, yaitu yang berupa kijang , truk
box dan sepeda motor. Dan dalam perkembangannya PT. PANDU SIWiI
SENTOSA cabang Surabaya sekarang telah memiliki kurang lebih 8

(delapan) kijang, 6 (enam) truk box dan 20 (dua puluh) unit sepeda motor.

2. Terjadinya Perjanjian Pengangkutan antara PT. PANDU Siwi
SENTOSA Cabang Surabaya (sebagai pengangkut) dengan
Pengirim barang.

Perjanjian pengangutan adalah perjanjian timbal balik antara

pengangkut dan pengirim, dimana pengangkut mengikatkan diri untuk

® Ibid.

SKRIPSI TINJAUAN TENTANG PROSES ... ARDORO WARDHANA




SKRIPSI

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TINJAUAN TENTANG PROSES ...

ARDORO WARDHANA




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

19

menyelenggarakan pengangkutan barang atau orang dari suatu tempat
ketempat tujuan dengan selamat, sedangkan pengirim mengikatkan diri
untuk membayar biaya angkutan.

Sehingga jelas bahwa pihak yang terlibat dalam perjanjian
pengangkutan adalah pengirim barang dan pengangkut. Untuk lebih
jelasnya akan diterangkan mengenai pengertian pengirim barang dan
pengangkut itu sendiri, pertama akan dijelaskan teriebih dahulu pengertian
pengangkut. Ada beberapa sarjana yang memberikan pendapat tentang
pengertian pengangkut antara lain:

AbdulKadir Muhamad :
"Penggunaan istilah pengangkut mempunyai dua arti yaitu sebagai pihak
penyelenggara pengangkutan dan sebagai alat yang digunakan untuk

menyelenggarakan pengangkutan, sedangkan dalam arti yang kedua

termasuk dalam objek pengangkutan”.®

Prof. Soekardono, SH :

APengangkut adalah pihak yang mengikatkan dirinya  untuk
menyelenggarakan pengangkutan yang berdasarkan pada perjanjian

pemuatan menurut perjalanan atau berdasarkan perjanjian lain.”

® Abdulkadir Muhamad, Hukum Pengangkutan Darat, Laut, dan Udara, cet.l, |
Citra Aditya Bakti, Bandung., 1991, (Selanjutnya disebut Abdilkadir Muhamad 1), h. 33 |

7 Soekardono, Hukum Dagang Indonesia - Hukum Pengangkutan di Darat, jilid I,
cet. lil, Rajawali, Jakarta, 1986, h. 32
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Achmad ichsan :

Menyebut pengangkut dengan istilah petugas pengangkut. Petugas
pengangkut (Voerlui) adalah pihak pengangkut yang bertugas dan
berkewajiban mengangkut dan yang bertanggung jawab terhadap semua
kerugian yang diderita dalam pengangkutan barang-barang.®

Pengaturan definisi pengangkut secara umum sebenarnya tiidak
ada dalam KUHD, namun dari pendapat para sarjana yang mendifinisikan
tentang pengertian pengangkut tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengangkut pada umumnya adalah orang atau pihak yang mengikatkan
diri untuk menyelenggarakan pengangkutan barang atau orang dari suatu
tempat ketempat tujuan tertentu dengan selamat.

Seperti halnya dengan definisi pengangkut, definisi pengirim secara
umum juga tidak terdapat dalam KUHD, namun demikian dari definisi
tentang perjanjian pengangkutan, dapat disimpulkan bahwa pengirim
adalah pihak yang mengikatkan diri dalam perjanjian pengangkutan
dengan pihak pengangkut serta membayar biéya angkutan.

Dengan demi kian kita dapat mengetahui bahwa yang menjadi
pihak-pihak dalam perjanjian pengangkutan barang adalah pengangkut
dengan pengirim barang. yang dalam penulisan skripsi ini saya memilih

PT. PANDU SIWI SENTOSA sebagai pihak pengangkut.

8 Achmad Ichsan,Hukum Dagang, Pradnya. Paramita, Jakarta. 1987, h. 407.

SKRIPSI TINJAUAN TENTANG PROSES ... ARDORO WARDHANA




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI TINJAUAN TENTANG PROSES ... ARDORO WARDHANA




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

21

Setelah mengetahui pihak-pihak yahg terdapat dalam perjanjian
pengangkutan, maka selanjutnya kita membahas terjadinya perjanjian
pengangkutan antara kedua belah pihak tersebut, dimana dalam
penyelenggaraan pengangkutan, lebih dahulu harus ada perjanjian antara
pengangkut dan penumpang atau pengirim barang. Perjanjian
pengangkutan merupakan suatu bentuk persetujuan dimana pengangkut
mengikatkan diri untuk menyelenggarakan pengangkutan penumpang atau
barang dari suatu tempat ketempat tujuan tertentu dengan selamat, dan
penumpang atau pengirim barang mengikatkan diri untuk membayar biaya
angkutan.® Dan dalam sistem hukum indonesia, pembuatan perjanjian
pengangkutan tidak disyaratkan harus bentuknya tertulis, cukup dengan
lisan, asal ada persetujuan kehendak (konsensus) antara pihak
pengangkut dengan pengirim. Dimana para pihak mempunyai kebebasan
menentukan kewajiban dan hak yang harus dipenuhi dalam pengangkutan,
dan undang-undang hanya berlaku sepanjang pihak-pihak tidak
menentukan lain dalam perjanjian yang mereka buat dan sepanjang tidak
merugikan kepentingan umum.*°

Pada dasarnya ada 4 (empat) hal yang berkaitan dengan sifat

perjanjian pengangkutan . yaitu :

® Abdulkadir Muhamad, Hukum Pengangkutan Niaga, cet. lll, Citra Aditya Bakti,
Bandung, 1994,(Selanjutnya disebut Abdulkadir Muhamad ). h. 36.

'% Abdutkadir Muhamad I, op cit.,h. 3.
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1. Sifat Konsensual

Dalam sifat ini disebutkan bahwa suatu perjanjian pengangkutan
secara yuridis dianggap telah terbentuk atau terjadi sejak adanya kata
sepakat (konsensus) antara kedua belah pihak, yaitu pihak pengangkut
dengan pihak penumpang atau pihak pemilik barang. Seperti telah
diketahui bahwa pembentukan atau perjanjian pengangkutan ini tidak
digantungkan dengan syarat tertentu, apakah nantinya akan ada surat
angkutan atau tidak, hal ini tidak menjadi masalah. Jadi dengan kata lain
keberadaan surat angkutan (biasanya berupa karcis / tiket, atau resi
titipan) bukan merupakan syarat untuk terbentuknya suatu perjanjian
pengangkutan.

Namun demikian dalam praktek, keberadaan surat angkutan tersebut
sangat penting artinya, tetapi tidak mutlak.
2. Sifat Timbal Balik.

Sejak terjadinya, konsensus atau kata sepakat antara kedua belah
pihak, yaitd pengangkut dengan penumpang atau pengirim barang, maka
pada saat itu pula timbul hak dan kewajiban pada masing-masing pihak
secara timbal balik atau biasa disebut dengan asas resiprositas. Jadi dapat
dikatakan bahwa konsekuensi adanya kata sepakat tadi dapat
menimbulkan hak dan kewajiban diantara para pihak, idealnya begitu
terjadi suatu kesepakatan dalam perjanjian pengangkutan, maka harus
segera diikuti dengan pelaksanaan perjanjian pengangkutan, dimana

pelaksanaan perjanjian pengangkutan tersebut terwujud dalam suatu hak
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dan kewajiban para pihak. Bila dalam pelaksanaan perjanjian
pengangkutan antara para pihak tidak seimbang, maka hal ini akan
mengakibatkan salah satu pihak merasa dirugikan. Adapun hak dan
kewajiban para pihak, misalnya  pihak pengangkut  waijib
menyelenggarakan pengangkutan ke tempat tujuan tertentu, dan pihak
pengirim barang atau penumpang waijib membayar biaya angkutan.

3. Sifat Pelayanan Berkala.

Sifat dalam pelayanan berkala pada perjanjian pengangkutan
merupakan sifat yang temporer atau bersifat sekali-kali (insidentil). Pada
sifat yang demikian, tidak kita jumpai adanya hubungan tetap antara pihak
pengangkut dengan penumpang atau pemilik barang, misalnya bilamana
ada penumpang atau pemilik barang yang berlangganan pada satu
perusahaan pengangkutan, baik penumpang maupun barang, maka si
penumpang atau pengirim barang harus menggunakan alat angkutan
kepunyaan perusahaan angkutan tertentu, dan selama mereka
menggunakan jaéa angkutan tersebut dihitung hanya sekali saja
menggunakan jasa angkutan tersebut untuk menempuh suatu perjalanan.

Dengan demikian jelas bahwa sifat pelayanan berkala mempunyai
unsur temporer dan tidak dijumpai hubungan yang tetap antara masing-
masing pihak, yaitu, pihak pengangkut dengan pihak penumpang atau
pemilik barang.

4. Sifat Hubungan yang Sederajat (gecoordineerd)

Dengan adanya sifat pelayanan berkala pada perjanjian
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pengangkutan ' inilah, maka menimbulkan hubungan sederajat atay
hubungan yang sama derajatnya antara pihak pengangkut dengan pihak
penumpang atau pengirim barang. Pihak pengangkut tidak lebih tinggi atau
lebih rendah dari pada pihak penumpang atau pengirim barang (maupun
sebaliknya) dimana para pihak tersebut memiliki hak dan kewajiban yang
sama dan harus dipenuhi, sehingga juga dapat dikatakan bahwa antara
para pihak mempunyai kedudukan yang sama dalam hukum.

Demikian juga dalam hal terjadinya perjanjian pengangkutan antara
PT. PANDU SIWI SENTOSA cabang Surabaya (sebagai pengangkut)
dengan pengirim, terbentuk sejak tercapainya kata sepakat. Pengirim
barang kiriman atau paket memberikan permohonan untuk meminta
kepada pengangkut (PT. PANDU SIWI SENTOSA) untuk mengangkut dan
mengirimkan barang kiriman  atay paket dari suatu tempat dan
mengirimkannya ketempat tujuan tertentu pada waktu yang telah
ditetapkan dan kemudian dari pihak pengangkut (PT. PANDU SIWiI
SENTOSA) mengajukan prosedur dan persyaratan pengiriman barang
kepada pengirim barang, maka bila kedua belah pihak tersebut (PT.
PANDU SIWI SENTOSA dan pengirim barang) menyetujui prosedur dan
persyaratan pengiriman barang, maka sejak saat itulah telah terjadi
perjanjian pengangkutan barang kiriman atau paket antara pengirim
dengan PT. PANDU SIWI SENTOSA.

Dengan terbentuknya perjanjian pengangkutan yaitu pada saat

persetujuan kehendak (konsensus) diantara kedua belah pihak, maka
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pada saat itu pula timbul hak dan kewajiban pada masing-rﬁasing pihak
secara timbal balik, dimana untuk pelaksanaan hak dan kewajiban dari
masing-masing pihak ini, para pihak boleh mengaturnya, yang kemudian
dibuat secara tertulis. Bila kata sepakat diantara para pihak untuk
mengatur hak dan kewajiban masing-masing ini dibuat secara tertulis
dalam suatu akte tertentu, maka akte tersebut disebut surat angkutan /
vrachtbrief.

Seperti kita ketahui hak dan kewajiban para pihak dalam suatu
perjanjian pengangkutan salah satunya dapat kita lihat dari diterbitkannya
surat angkutan atau dokumen pengangkutan dalam perjanjian tersebut
dan dapat diketahui juga dari penyelenggaraan pengangkutan itu sendiri.

Dokumen pengangkutan sendiri memiliki pengertian setiap tulisan
yang dipakai sebagai alat bukti dalam pengangkutan berupa naskah, tanda
terima, tanda penyerahan, tanda milik atau keterangan. Dengan demikian
dapat kita ketahui bahwa dokumen pengangkutan antara pengangkut dan
pengirim / penumpang.’

Dokumen pengangkutan terdiri dari surat muatan untuk
pengangkutan
barang dan tiket penumpang untuk pengangkutan orang / penumpang,
surat muatan untuk angkutan barang disebut menurut  jenis

pengangkutannya. Yaitu surat muatan (vrachtbrief) untuk angkutan darat,

' Abdulkadir Muhammad II, op.cit., h. 48.
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surat muatan kereta api (spoor vrachtbrief) untuk angkutan kereta api,
surat muatan laut (cognosement) untuk pengangkutan laut, serta surat
muatan udara (luchtvrachtbrief) untuk pengangkutan udara. Surat muatan
sendiri bukanlah merupakan perjanjian pengangkutan dan bukanlah unsur
mutlak tentang adanya perjanjian pengangkutan . Berdasarkan kenyataan
dalam praktek pengangkutan darat , surat muatan dibuat oleh pihak
pengangkut atas nama pemilik dan ditanda tanganinya surat muatan
sebagai tanda pemberian kuasa atas barang miliknya kepada pihak
pengangkut untuk mengangkut dan mengirimkan barang tersebut
ketempat tujuan yang telah disepakati. Dan dalam perakteknya pada PT.
PANDU SIWI SENTOSA selaku pihak pengangkut, pihaknyalah yang
selalu  membuat surat muatan tersebut, dimana ketika barang diserahkan
untuk diangkut, surat muatan diperiksa guna mengetahui kesesuaian
isinya dengan barang yang ada kemudian surat muatan itu ditanda tangani
dan di beri stempel pengangkut, satu lembar dipegang oleh pengirm,
sedangkan satu lembar lainya dipegang oleh pengangkut untuk disertakan
bersama barang yang diangkut untuk kemudian diserahkan kepada
penerima barang agar ditanda tangani dan diberistempel sebagai bukti
bahwa barang telah diterima dengan baik. Selain itu dengan surat muatan
yang didibuat oleh pengangkut (PT. PANDU SIWI SENTOSA) juga dapat
digunakan sebagai pelengkap (surat jalan / pengantar) bagi kurir atau sopir
bila didalam perjalanannya terdapat pemeriksaan yang dilakukan oleh

pihak kepolisian.
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3. Proses Pelaksanaan Pehgangkutan Barang pada PT. PANDU SIwI
SENTOSA cabang Surabaya.
a. Proses Pengirimannya
Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan pengangkutan
barang kiriman pada PT. PANDU SIWI SENTOSA cabang Surabaya,
maka akan saya jelaskan terlebih dahulu melalui bagan setelah halaman

berikut ini.
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Barang Disortir
(Menurut Tujuan)
| ' )
Tujuan Pengiriman : Tujuan Pengiriman : Tujuan Pengiriman :
Dalam Kota Kawasan Jawa Timur Luar Jawa Timur/
Surabaya Lintas Pulau
Alat Transportasi : Alat Transportasi : Alat Transportasi:
Mobil/Sepeda Motor Mobil/Truk Pesawat
- GIA
- Awair
- Merpati
Cabang/Agen Cabang/Agen
Penerima Penerima/Tujuan Penerima/Tujuan
(Kantor PT.PSS Tujuan) (Kantor PT.PSS Tujuan)
A
Disortir/Diklasifikasikan Disortir/Diklasifikasikan

Ke Alamat Tujuan

Ke Alamat Tujuan
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Dari bagan tersebut dapat dijelaskan bahwa pengirim barang
pertama-tama menyerahkan barang kirimannya kepada PT. PANDU Siwi
SENTOSA cabang Surabaya untuk dikirim ke tempat tujuan, yang
kemudian barang tersebut diserahkan kepada bagian pengiriman dan
pendaftaran barang, kemudian barang tersebut didaftar dan disortir /
diklasifikasikan menurut jenis barang dan tujuan masing-masing. Adapun
mengenai jenis atau pengelompokkan barang-barang kiriman tersebut
dibagi menjadi beberapa kelompok yaitu :

1. Kelompok pertama adalah paket-paket yang berisikan dokumen atau
surat-surat yang beratnya dibawah satu kilogram.

2. Kelompok kedua adalah paket-paket yang berisikan selain dokumen
yang beratnya dibawah satu kilogram, misalnya makanan, baju atay
kain.

3. Kelompok ketiga adalah paket-paket yang beratnya lebih dari satu
kilogram dan kurang dari lima kilogram.

4. Dan kelompok ke empat adalah paket-paket yang beratnya lebih dari
lima kilogram dan kurang dari dua puluh kilogram.

Setelah jenis barang disortir dan dikelompokkan , kemudian barang
tersebut kembali disortir atau dikelompokkan menurut tujuan tertentu.
Untuk tujuan dalam kota Surabaya barang dikirim dengan menggunakan
mobil box atau sepeda motor (tergantung jenis barangnya) bila barang
atau paket tersebut berupa dokumen atau selain dokumen yang beratnya

dibawah satu kilogram maka barang tersebut dapat diangkut dengan
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menggunakan sepeda motor, dan barang yang beratnya lebih dari satu
dan kurang dari lima kilo dapat diangkut dengan mobil box. Untuk tujuan
luar Surabaya namun masih dalam kawasan Jawa timur barang kiriman
atau paket dapat diangkut dengan menggunakan alat transportasi
berupa mobil box dan truk box ( tergantung jenis barangnya) setelah
barang diangkut kemudian dikirim terlebih dahulu ke cabang atau agen
penerima atau tujuan kemudian barang kembali disortir atau
dikelompokkan menurut alamat, setelah itu barang langsung dikirim
kealamat tujuan. Untuk tujuan luar Jawa timur atau diluar pulau Jawa,
PT. PANDU SIWI SENTOSA bekerja sama dengan pihak perusahaan
maskapai penerbangan, yaitu untuk kawasan atau daerah yang
memiliki landasan penerbangan besar, dalam hal ini dapat digunakan
untuk jenis pesawat berbadan lebar mereka menggunakan jasa angkutan
penerbangan Garuda Indonesia dan AWAIR, tapi untuk daerah atau
kawasan terpencil yang memiliki landasan penerbangan pendek atau kecil,
mereka mengéunakan jasa angkutan penerbangan Merpati Nusantara
yang memang memiliki jenis pesawat kecil. dan proses pengiriman barang
tersebut diserahkan dan ditangani oleh bagian pendaftaran udara.
Setelah barang dikirim barang kemudian oleh pihak cabang atau agen
penerima atau tujuan diambil di airport yang tentunya sudah melalyi proses
pemeriksaan, kemudian terlebih dulu barang dikirim dan dikumpulkan di
cabang atau agen penerima / tujuan tersebut yang untuk kedua kalinya

barang tersebut kembali disortir atau dikelompokkan menurut alamat dan
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kemudian baru barang tersebut dikirim dan diserahkan kepada penerima

barang.'?

b. Barang kiriman atau paket yang masuk ke PT. PANDU SIwi

SENTOSA cabang Surabaya.

Untuk barang kiriman atau paket yang masuk dan ditujukan
kedaerah wilayah cabang Surabaya, sebelum barang-barang kiriman atau
paket tersebut diantar ke tempat tujuan terlebih dahulu barang atau paket
tersebut dicek kebenarannya dan disesuaikan dengan daftarnya, yang
kemudian barang atau paket tersebut disortir / dikelompokkan menurut
alamat yang dituju, baru kéfnudian diantar oleh petugas pengiriman atau
kurir.

Begitu pula dengan barang yang datang dari luar pulau atau luar
Jawa Timur yang datang dengan mengunakan alat angkutan pesawat
terbang, yang ditujukan ke daerah Jawa Timur yang masih dalam
pengawasan cabang Surabaya, dimana barang yang baru datang dari
bandara Juanda, terlebih dahulu harus dibawa ke kantor cabang
Surabaya, untuk kemudian dicek kebenaran barang tersebut dan
disesuaikan dengan daftar, yang kemudian barang atau paket tersebut

disortir / dikelompokkan menurut daerah tujuan, dan baru kemudian

2 Wawancara dengan Bapak Reza Hudianto, op cit.
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barang tersebut diangkut dengan menggunakan armadé angkutan darat
untuk diantar oleh petugas pengiriman atau kurir.

Kemudian setelah pengantaran barang kiriman atau paket tersebut
terselesaikan, maka petugas pengiriman atau kurir harus segera kembali
kekantor untuk menyerahkan semua tanda terima barang atau paket yang
telah diantarkannya dan telah ditanda tangani oleh penerima barang,
dimana sebagai bukti bahwa barang tersebut sudah diterima. Tanda
terima tersebut selanjutnya dikembalikan lagi ke cabang pengirim untuk
kemudian diserahkan lagi pada pengirim barang tersebut. Ini sebagai bukti
bahwa kiriman telah dikirim dan diterima sesuai dengan nama dan alamat

ditempat tujuan.™
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BAB i
TANGGUNG JAWAB PT. PANDU SIWI SENTOSA TERHADAP

BARANG YANG DIANGKUTNYA

1. Tanggung jawab PT. PANDU SIWI SENTOSA tehadap barang yang
diangkutnya.

Dalam pelaksanaan proses pengangkutan, dengan segala
kelebihan dan kekurangannya pengangkut dengan itikad baik harus
menyelenggarakan pengangkutan yang dipercayakan kepadanya itu,
mulai diterimanya barang-barang sampai diserahkannya barang tersebut
kepada alamat yang dituju dengan aman dan cepat.

Namun dalam proses penyelenggarakan pengangkutan tidak
selamanya dapat berjalan dengan aman dan lancar, bahkan seringkali
dapat terjadi peristiwa atau musibaﬁ yang menimpa barang muatan,
yang dapat menimbulkan suatu kerugian. Keadaan seperti ini merupakan
keadaan yang tidak dapat dihindarkan, sehingga menimbulkan adanya
resiko yang harus di tanggung. Bila terjadi keadaan seperti ini, maka akan
menimbulkan tuntutan ganti rugi yang ditujukan kepada pihak pengangkut,
mengingat karena pada dasarnya pengangkut bertanggung jawab
terhadap barang yang diangkutnya. Dalam suatu proses pengangkutan
barang ada beberapa faktor yang seringkali menyebabkan terjadinya

kerugian, yaitu :

33
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a. Tidak disiplin waktu.

Yaitu mengenai jadwal keberangkatan, yang sering tidak
dipatuhinya jadwal yang telah ditentukan tanpa alasan yang dapat
dipertanggung jawabkan oleh pengangkut, namun seringkali ketidak
disiplinan waktu tersebut dianggap sebagai hal yang wajar terutama pada
pengangkutan barang yang jenisnya bukan express.

Dengan ketidak disiplinan waktu dapat mengakibatkan kerugian
kepada pemilik barang, karena tenggang waktu untuk kegunaan barang
tersebut tidak dapat segera dilaksanakan, menjadi tertunda karena barang
tersebut terlambat tiba ditempat tujuan. Dalam pengangkutan barang pada
PT. PANDU SIWI SENTOSA sendiri, selama ini jarang sekali terjadi
keterlambatan dalam pengiriman barang ketempat tujuan ( kecuali
keterlambatan timbul diluar batas kemampuan pengangkut , misalinya
terjadi bencana alam, kerusahan masa, dan lain-lain)

b. Tidak disiplin muatan.

Pada dasarnya proses pengangkutan barang telah ditentukan
mengenai prosedur pengangkutannya, misalnya mengenai kapasitas
maksimal angkutannya, namun ketentuan ini sering dilanggar, dimana
jumlah muatan barang ke dalam alat pengangkutan sering melebihi
kapasitas maksimal yang ditetapkan menurut peraturan yang berlaku,
dimana dengan muatan yang melebihi kapasitas besar kemungkinan
menimbulkan kecelakaan yang secara tidak langsung merugikan pihak

pemilik barang tersebut.
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Tanggung jawab yang diberikan atau dibebankan kepada pihak
pengangkut berkaitan erat dengan kewajiban yang dimiliki olehnya yaitu
menyelenggarakan pengangkutan barang dari tempat pemuatan barang
tersebut sampai ketempat tujuan dengan selamat dan utuh. Dan bila
pengangkutan yang diselenggarakan berlangsung tidak selamat dan
merugikan pihak pengirim maka pengangkut bertanggung jawab terhadap
kerugian yang timbul.

Tanggung jawab pengangkut dalam KUHD diatur dalam pasal 91
yang menyebutkan bahwa pengangkut dan nahkoda kapal harus
menanggung semua kerusakan yang terjadi atas benda-benda perniagaan
atau benda-benda yang diangkut, kecuali kerusakan yang disebabkan
karena cacad pada benda itu sendiri, atau karena keadaan memaksa, atau
karena kesalahan atau kelalaian si pengirim atau ekspeditur itu sendiri.**

Sedangkan dalam Undang-Undang No.14 Tahun 1992 tentang Lalu
lintas dan angkutan jalan tercantum dalam pasal 45 ayat 1, menyebutkan
bahwa: Pengusaha angkutan umum bertanggung jawab atas kerugian
yang diderita oleh penumpang, pengiriman barang atau pihak ketiga,

karena kelalaiannya dalam melaksanakan pelayanan angkutan.

' R Subekti dan R.Tjitrosudibio, op.cit.,h.24.
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Tanggung jawab pengangkut merupakan kewajiban mengangkut
barang-barang yang diserahkan itu ketempat tujuan dan menyerahkannya
tepat pada waktunya dalam keadaan seperti pada saat diterimanya
barang tersebut kepada penerima ditempat tertuju, dan apabila dalam hal
ini terdapat kekurangan, barang-barang itu terlambat datangnya, tidak
ada penyerahan dari barang-barang itu ataupun terdapat kerusakan
terhadap barang -barang yang diangkut tersebut yang terjadi dalam proses
pengangkutan, maka ia ( pengangkut ) bertanggung jawab terhadap pihak
pengirim dan pihak penerima dan harus mengganti segala kerugian yang
terjadi atas barang-barang tersebut.

Selain itu mengenai tanggung jawab pengagkut juga dapat ditinjau
berdasarkan dari adanya prinsip-prinsip tanggung jawab, dan prinsip-
prinsip tersebut dapat dibedakan menjadi tiga yaitu : |
a. Prinsip tanggung jawab berdasarkan kesalahan.

Mengatakan bahwa pengangkut harus bertanggung jawab untuk
membayar ganti rugi atas segala kerugian yang timbul dari akibat
kesalahan pihak pengangkut. Dalam hal ini pihak yang menderita kerugian
yang harus membuktikan kesalahan terletak pada pihak pengangkut,
beban pembuktian ada pada pihak yang dirugikan, bukan pada

pengangkut.15 Prinsip ini adalah prinsip yang umum berlaku seperti diatur

'S Abdulkadir Muhammad |, op cit. ,h. 27.
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dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, pasal 1365, yang
menyatakan :

Setiap perbuatan melawan hukum, yang oleh karena itu
menimbulkan kerugian pada orang lain, mewajibkan orang yang karena
kesalahannya menyebabkan kerugian tersebut, untuk mengganti segala
kerugian yang terjadi.®

Pasal 1365 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata terkenal dengan
sebutan pasal perbuatan melanggar hukum, atau pasal mengenai
tanggung jawab berdasarkan atas kesalahan. Unsur-unsur yang harus
dipenuhi dalam suatu gugatan berdasarkan pasal 1365 Kitab Undang-
Undang Hukam Perdata adalah : pertama, adanya perbuatan melanggar
hukum ; kedua, perbuatan tersebut dapat dipersalahkan kepadanya;
ketiga, adanya kerugian yang diderita sebagai akibat dari kesalahan
tersebut, pengertian dari “kesalahan’ disini adalah dalam pengertian
umum, yaitu baik karena kesengajaan maupun karena kelalaian. Adapun
yang menjadi ukuran perbuatan pelaku adalah perbuatan manusia normal
yang dapat membedakan kapan dia harus melakukan sesuatu dan kapan
dia tidak boleh melakukan sesuatu.

b. Prinsip tanggung jawab berdasarkan praduga.

'® RSubekti dan R.Tjitrosudibyo, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
(Terjemahan), cet. XXII, Pradnya Paramita, Jakarta, 1990, h. 346.
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Mengatakan bahwa pengangkut selalu bertanggung jawab atas
segala kerugian yang timbul dari pengangkutan yang diselenggarakan,
tetapi jika pengangkut dapat membuktikan bahwa ia tidak bersalah, maka
ia dibebaskan dari kewajiban membayar ganti kerugian. Yang dimaksud
dengan tidak bersalah adalah tidak melakukan suatu kelalaian, telah
mengambil tindakan yang perlu untuk menghindari kerugian atau peristiwa
yang menimbulkan kerugian itu tidak mungkin dihindari. Dalam hal ini
beban pembuktian ada pada pihak pengangkut, bukan pada pihak yang
dirugikan. jadi, pihak yang dirugikan dapat mengajukan tuntutan ganti rugi
tanpa harus membuktikan adanya kesalahan pada pihak pengangkut.17
Pihak yang dirugikan cukup menunjukkan adanya kerugian yang diderita
dalam pengangkutan yang diselenggarakan oleh pengangkut. Dengan
demikian, yang dimakud bahwa tanggung jawab pengangkut berdasarkan
pada praduga, berarti tanggung jawab pengangkut tersebut dapat dihindari
asalkan pengangkut dapat membuktikan bahwa pihaknya tidak bersalah.
¢. Prinsip tanggung jawab mutlak.

Mengatakan bahwa pengangkut harus bertanggung jawab untuk
membayar ganti kerugian yang timbul dari diselenggarakannya proses
pengangkutan, tanpa keharusan pembuktian ada tidaknya kesalahan
pihak pengangkut. Dalam hal ini pengangkut tidak dimungkinkan untuk

membebaskan diri dari tanggung jawab dengan alasan apapun yang

' Abdulkadir Muhamad I, op cit. h. 28.
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menimbulkan kerugian itu. Prinsip ini tidak mengenal beban pembuktian
tentang kesalahan, unsur kesalahan tidak relevan.'®

Ketiga prinsip tersebut apa bila dihubungkan dengan undang-
undang yang mengatur baik pengangkutan melalui darat, laut maupun
udara di Indonesia, ternyata undang-undang pengangkutan yang mengatur
ketiga prinsip tersebut menganut prinsip tanggung jawab berdasarkan
praduga.

Sehubungan dengan pembatasan pembahasan hanya mengenai
pengangkutan melalui darat, maka keadaan tersebut dapat ditinjau dari
ketentuan yang diatur pada UULAJR, vyaitu Undang-Undang No. 14
Tahun 1992, pasal 45 yang menyatakan bahwa :

Pengusaha angkutan umum bertanggung jawab atas segala
kerugian yang diderita oleh penumpang, pengirim barang atau pihak
ketiga, karena kelalaiannya dalam melaksanakan pelayanan angkutan.
Dan pihak pengirim ataupun penerima barang tidak periu membuktikan
adanya kesalahan péda pihak pengangkut.

Dan jika pengangkut dalam prakteknya mengalami perselisihan
dengan pihak pengirim atau penerima barang yang berdasarkan perjanjian
pengangkutan, ternyata tidak melaksanakan perjanjian itu secara wajar
dan dalam waktu yang ditetapkan, tidak pula dapat membuktikan bahwa

dirinya tidak bersalah maka sudah» barang tentu pihak pengirim atau
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penerima barang dapat menuntut pergantian kerugian yang diderita, hak
menuntut mana terbit berdasarkan perjanjian pengangkutan.

Begitu pula dengan halnya kerugian yang menjadi tanggung jawab
PT. PANDU SIWI SENTOSA cabang Surabaya dalam pengangkutan
barang kiriman atau paket adalah :

a. Terhadap kehilangan barang kiriman atau paket.

Dalam hal tejadi kehilangan barang kiriman atau paket yaitu bahwa
bila barang kiriman atau paket tersebut yang diangkut oleh PT. PANDU
SIWI SENTOSA ternyata tidak sampai seluruhnya atau sampai kepada si
pengirim tetapi hanya sebagian, atau dengan kata lain barang kiriman atau
paket itu hilang seluruhnya atau hilang sebagian, maka disini pihak PT.
PANDU SIWI SENTOSA bertanggungj jawab terhadap pemberian ganti
rugi atas barang kiriman atau paket yang hilang tersebut. Ketentuan ini
terdapat dalam klausula perjanjian pengangkutan yang tercantum pada
Resi Titipan angka ke 9 yang menyatakan, bila mana terjadi kehilangan
atau kekurangan atas barang atau paket yang dikirim, dengan' catatan
kehilangan tersebut disebabkan karena kelalaian pihak PT. PANDU SIWI
SENTOSA, karyawan, cabang dan agen, maka pihak PT PANDU SIwi
SENTOSA akan melakukan penggantian maksimum sepuluh kali dari
biaya pengiriman barang atau paket yang hilang saja atau maksimum

Rp 1. 000.000,~(satu juta rupiah).'®

' Wawancara dengan bapak Reza Hudianto, op cit .
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Adapun dasar diterapkannya angka 9 dari klausula perjahjian yang
tercantum dalam Resi Titipan adalah berdasarkan perjanjian yang dibuat
secara sah oleh pihak pengirim dengan pihak PT. PANDU SiwI
SENTOSA sesuai dengan ketentuan pasal 1320 Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata, dimana pada saat terjadinya perjanjian pengangkutan
barang kiriman atau paket antara pengirim dengan pihak PT. PANDU SiwIi
SENTOSA, dan sebagai bukti adanya perjanjian pengangkutan antara
pengirim dan PT. PANDU SIWI SENTOSA dibuatlah Resi Titipan tersebut
yang mencantumkan seperti pada angka ke 9. Dengan demikian perjanjian
yang dibuat secara sah tersebut berlaku sebagai undang-undang, seperti
yang dicantumkan dalam ketentuan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
pasal 1338 ayat 1 yaitu bahwa semua persetujuan yang dibuat secara sah
berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya.
Maksudnya bahwa perjanjian tersebut yang dibuat secara sah oleh para
pihak akan bersifat mengikat seperti halnya undang-undang.

Maka dalam hal terjadinya kehilangan terhadap barang kiriman atau
paket ketentuan yang dijadikan dasar hukum oleh PT. PANDU SIWI
SENTOSA dalam memberikan ganti rugi adalah ketentuan angka 9 dari
klausula perjanjian yang tercantum dalam Resi Titipan.

b. Terhadap kerusakan barang kiriman atau paket.

Barang muatan yang semula diterima dari pihak pengirim dalam

keadaan utuh oleh pihak pengangkut tidak jarang mengalami kerusakan

selama proses pengangkutan berlangsung, yang biasanya keadaan seperti
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ini baru dapat diketahui pada saat barang telah sampai di tempat penerima
barang atau paket tersebut .Keadaan seperti ini biasanya disertai dengan
claim yang diajukan pemilik barang kepada PT. PANDU SIWI SENTOSA.
Dalam hal terjadi kerusakan terhadap barang yang diangkutnya
yaitu bahwa bila barang kiriman atau paket yang diangkut oleh PT.
PANDU SIWI SENTOSA ternyata rusak, dalam artian tidak utuh lagi,
maka PT. PANDU SIWI SENTOSA akan bertanggung jawab atas kerugian
yang berupa kerusakan terhadap barang yang diangkutnya. Ketentuan ini
juga terdapat didalam klausula perjanjian pengangkutan yang tercantum
pada Resi Titipan angka ke 9 yaitu : Bilamana terjadi kerusakan atau
kekurangan tehadap barang kiriman atau paket yang dikirim, dengan
catatan kerusakan tersebut disebabkan karena kelalaian pihak PT.
PANDU SIWI SENTOSA , karyawan, cabang dan agen maka pihak PT.
PANDU SIWI SENTOSA akan melakukan penggantian maksimum
sepuluh kali dari biaya pengiriman barng atau paket yang rusak tersebut
atau maksimum sebesar Rp. 1.000.000,-(satu juta rupiah). dan untuk
barang yang beresiko tinggi atau mudah rusak atau pecah (alat
kedokteran, komputer, gelas, dll) agar diasuransikan oleh pihak pengirim
barang atau dapat diasuransikan melalui PT. PANDU SIWiI SENTOSA
dengan pihak ketiga (pihak asuransi). Namun dalam melaksanakan
kewajibannya sebagai pengangkut PT. PANDU SIWI SENTOSA juga
menentukan suatu peraturan atau prosedur terhadap barang yang

diangkutnya yaitu antara lain :
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a. Bahwa semua barang kiriman atau paket yang berupa barang yang
mudah pecah bisa diterima dengan catatan barang tersebut
sebelumnya telah diasuransikan, dan bila mana barang tersebut tidak
diasuransikan maka resiko terjadi kerusakan menjadi tanggung jawab
pengirim sepenuhnya.

b. Barang-barang kiriman yang sifatnya mudah meleleh, cair, botol atau
kaca, serta lain-lainya yang tergolong sejenis, apabila terjadi pecah
atau bocor diluar tanggungan PT. PANDU SIWI SENTOSA.

c. Kiriman yang pembungkusannya atau pengepakannya tidak kuat, maka
apabila terjadi kerusakan adalah diluar tanggung jawab PT. PANDU
SIWI SENTOSA.(biasanya bilamana barang yang dianggap mudah
rusak atau pembungkusannya tidak kuat, maka pihak PT. PANDU
SIWI SENTOSA akan menawarkan pengepakkan atau pembungkusan
yang telah disediakan dengan menggunakan kayu, dimana terdapat
biaya tambahan diluar biaya pengiriman barang)

d. Semua barang kiriman yang isinya bahan pakaian jadi atau sejenis
dengan yang dimaksudkan disini yang beratnya melebihi satu kilogram
pembungkusannya harus dilapisi dengan karung atau yang sejenisnya.

e. Barang kiriman yang berupa lukisan atau yang tergolong sejenis ini
pengirimannya hendaknya dimasukkan kedalam sebuah peti agar
barang tersebut bila terbentur atau terkena barang-barang lain dalam

perjalanan tidak mudah rusak atau berlubang.

Dengan demikian, maka jelaslah bahwa, dalam hal terjadi
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kerusakan pada barang kiriman atau paket, PT. PANDU SIWI SENTOSA
bertanggung jawab terhadap kerugian tersebut, sejauh memang
kerusakan terhadap barang kiriman atau paket tersebut murni karena
kelalaian pihak PT. PANDU SIWI SENTOSA, dan pengirim barang
mematuhi prosedur pengiriman barang yang telah ditentukan oleh pihak
PT. PANDU SIWI SENTOSA. Dan apabila prosedur pengiriman barang
yang telah ditentukan tidak dipatuhi oleh pihak pengirim atau pemilik
barang, maka PT. PANDU SIWI SENTOSA tidak akan bertanggung jawab
terhadap kerugian yang berupa kerusakan terhadap barang kiriman atau
paket tersebut.

c. Keterlambatan dalam penyerahan barang kiriman atau paket.

Kerugian yang terjadi karena terlambat diserahkannya barang
kiriman, sehingga mengakibatkan claim jarang sekali dialami oleh PT.
PANDU SIWI SENTOSA, karena biasanya barang kiriman yang terlambat
penyerahannya terjadi karena suatu keadaan memaksa yang diluar batas
| kemampuan PT. PANDU SIWI SENTOSA, yang terjadi pada saat
pengiriman barang atau paket tersebut, jadi keterlambatan penyerahan
barang bukan diakibatkan pada ketidak disiplinan terhadap waktu yang
telah ditentukan tanpa adanya alasan yang dapat dipertanggung jawabkan.

Oleh sebab itu biasanya pihak pengirim atau pemilik barang dapat
menerima penje'lyasan dari pihak PT. PANDU SIWI SENTOSA, bahwa

sebenarmya keterlambatan terjadi dikarenakan suatu keadaan yang

memaksa, dan itu diluar batas kemampuan PT. PANDU SiWI SENTOSA.
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Melihat keadaan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa kerugian
yang menjadi tanggung jawab pengangkut adalah kerugian sebagai
pengangkut tidak melaksanakan kewajibannya dengan baik, sehingga
mengakibatkan kerugian terhadap pengirim atau pemilik barang, maka
dengan demikian pengangkut harus memberikan ganti rugi atas segala

kerugian yang terjadi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2. Batas Tanggung Jawab PT. PANDU SIWI SENTOSA

Dengan tidak mengurangi kepercayaan yang telah diberikan kepada
perusahaan pengangkutan tertentu, maka perusahaan yang bersangkutan
akan selalu berusaha membatasi tanggung jawabnya sampai sekecil-
kecilnya sesuai dengan batas-batas yang diperbolehkan oleh undang-
undang. Undang-undang memperkenankan kepada pengangkut untuk
membuktikan bahwa tidak dilaksanakannya prestasi sebagaimana
mestinya (barang-barang yang diserahkan terlambat, hilang atau rusak)
karena sesuatu keadaan diluar kemampuannya, sehingga pengangkut
dapat bebas dari tanggung jawab apabila hal tersebut disebabkan karena °
a. Kesalahan dan atau kelalaian sendiri pemilik barang

Maksudnya adalah bahwa kerugian yang diderita oleh pemilik
barang disebabkan karena kesalahan dan atau kelalaian sendiri dari
pemilik barang. Seperti contohnya peti-peti yang digunakan oleh pemilik
barang untuk mengisi barang-barang pengiriman ternyata kurang kuat

ataupun pembungkusan barang-barang yang kurang mencukupi, sehingga
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pada saat barang akan diturunkan dari armada angkutan, peti atau
pembungkus barang-barang tersebut menjadi terbelah,dan secara tidak
langsung dapat mengakibatkan kerusakan terhadap barang yang
diangkutnya.

Dalam proses pengiriman barang pada PT. PANDU SIwI
SENTOSA juga memiliki suatu batas tanggung jawab dimana semuanya
telah ditentukan dalam prosedur pengiriman barang (dalam hal ini yang
berhubungan dengan kesalahan atau kelalaian dari pihak pengirim barang
), dan ketentuan mengenai batas tanggung jawab PT. PANDU SIWI
SENTOSA terhadap barang yang dibawanya antara lain terdapat dalam
klausula perjanjian yang tercantum dalam Resi Titipan angka ke 6, huruf g.
Yang menyatakan : bahwa Semua kerusakan atau kehilangan terhadap
barang kiriman atau paket yang disebabkan karena pembungkusan yang
dilakukan oleh pihak pengirim barang tidak sempurna, maka pihak PT.
PANDU SIWI SENTOSA tidak bertanggung jawab terhadap kerugian
tersebut.

b. Cacat yang melekat pada barang itu sendiri.

Cacat yang dimaksud adalah pembawaan (eigneschap) dari
barang-barang itu sendiri yang dapat mengakibatkan kerugian, atau pada
saat barang diterima dari pengirim, barang tersebut telah dalam keadaan
cacat yang oleh pihak pengangkut sendiri tidak dapat mengetahuinya.

Demikian halnya dengan pengangkutan barang kiriman atau paket

pada PT. PANDU SIWI SENTOSA, dimana pihak PT. PANDU SIWI
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SENTOSA tidak bertanggung jawab apabila barang-barang yang
diangkutnya telah tiba di tempat tujuan dimana keadaan pembungkus atau
kemasan dalam keadaan utuh dan baik, namun dikatakan bahwa keadaan
barang setelah dibuka sudah tidak utuh. Keadaan lain yaitu karena
pembawaan barang tersebut, misalnya : barang tidak tahan terhadap suhu
tertentu sehingga barang yang diangkutnya meleleh atau meledak,
padahal sudah diambil suatu tindakan untuk menghindarinya, jadi memang
pembawaan barang tersebut yang menyebabkan tidak tahan dalam
perjalanan yang normal. Dalam hal demikian pengangkut dapat bebas dari
beban tanggung jawab untuk membayar ganti rugi.
c. Keadaan memaksa

Yang dimaksud dengan keadaan memaksa adalah suatu alasan
untuk membebaskan diri dari kewajiban membayar ganti rugi, dimana
seseorang tidak mungkin dapat mengatasi adanya suatu peristiwa atau
kejadian diluar batas kemampuannya. Dalam keadaan memaksa bila pihak
pengangkut telah berusaha dengan sekuat tenaga untuk ménghindari
terjadinya kerugian atau setidak-tidaknya mengurangi kerugian, maka ia
tidak bisa disalahkan. Untuik keadaan seperti ini biésanya merupakan
suatu keadaan atau peristiwa yang terjadi diluar batas kemampuan
manusia untuk mencegahnya (force majeur).

Dalam praktek pengangkutan barang kiriman atau paket untuk

mengadakan klausula pengurangan atau penghapusan tanggung jawab

oleh pihak PT. PANDU SIWI SENTOSA asalkan klausula tersebut
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disetujui atau disepakati oleh para pihak sebagaimana yang telah diatur
dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata pasal 1320 (1) yang
menyatakan bahwa :

Didalam sahnya suatu perjanjian diperlukan adanya kata sepakat
dikedua belah pihak yang mengikatkan dirinya. Namun ketentuan tersebut
tetap dibatasi oleh ketentuan pasal 1337 yang menyatakan bahwa:

Suatu sebab terlarang, apabila dilarang oleh undang-undang, atau
apabila berlawanan dengan kesusilaan baik atau ketertiban umum.2°

Adapun klausula pengurangan atau penghapusan tanggung jawab
PT.PANDU SIWI SENTOSA yang terdapat dalam Resi Titipan antara lain :
1. Barang kiriman atau dokumen yang dikirimkan akan menjadi tanggung

jawab pihak PT. PANDU SIWI SENTOSA apabila pihak pengirim telah

melunasi semua biaya pengiriman dan telah memiliki tanda bukti terima

(asli) dari pihak PT. PANDU SIWI SENTOSA.

2. Barang-barang yang dilarang dikirim adalah sebagai berikut :

a. Uang tunai, surat-surat berharga, arloji, perhiasan dan barang-
barang berharga sejenisnya.

b. Surat, warkat pos, dan kartu pos.

c. Barang-barang berbahaya yang mudah meledak, beracun, dapat
menimbulkan percikan api, dan dapat merusak barang-barang

lainnya (air accu atau bahan kimia).

% R. Subekti dan R.Tijitrosudibio, op.cit. h. 342.
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d. Barang-barang terlarang seperti narkotika, ganja morphin, shabu-
shabu, putauw dan sejenisnya.

e. Barang-barang cetakan , foto, film dan barang sejenis lainnya yang
dapat melanggar aturan kesusilaan (pornografi).

. Pihak PT. PANDU SIWI SENTOSA tidak bertanggung jawab atas hal-

hal sebagai berikut :

a. Semua resiko teknis yang terjadi selama dalam pengangkutan yang
menyebabkan barang yang dikirim tidak berfungsi atau berubah
fungsinya, baik yang menyangkut mesin atau barang sejenis
maupun barang elektronik seperti : TV, kulkas, disket, AC, video,
mesin cuci, dan barang-barang elektronik sejenis lainnya.

b. Kelambatan pengiriman barang kekota tujuan yang disebabkan oleh
keadaan memaksa (force majeur).

c. Semua penahanan atau penyitaan serta pemusnahan terhadap
barang atau dokumen oleh instansi pemerintah (Bea Cukai,
Karantina, Kepolisian, Kejaksaan) sebagai akibat hukum dari
keadaan jenis barang atau dokumen yang bersangkutan.

d. Tuntutan dalam bentuk apapun atas tidak diterimanya barang atau
dokumen setelah 14 (empat belas) hari terhitung sejak tanggal
pengiriman.

e. Kerusakan atau kehilangan barang atau dokumen yang
diakibatkan karena bencana alam, huru-hara, perang, pencunan

perampokan dan pembajakan (force majeur).
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f. Kebocoran, kerusakan, busuk, atau mati untuk jenis barang yang
berupa: barang cair, barang pecah belah, makanan, buah buahan,
binatang hidup, dan tumbuh-tumbuhan.

g. Kerusakan atau kehilangan barang kiriman atau dokumen yang

disebabkan kerena pembungkusan yang tidak sempurna.

3. Prosedur Pengajuan Tuntutan Ganti Rugi.

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa dalam
penyelenggaraan pengangkutan barang kiriman atau paket melalui darat
tidak terlepas dari kemungkinan timbulnya resiko yang menyebabkan
kerugian pada barang kiriman atau paket yang diangkut. Dan jika terjadi
kerugian pada barang kiriman atau paket tersebut, maka customer dalam
hal ini adalah pengirim atau pemilik barang dapat mengajukan tuntutan
atau claim untuk meminta ganti rugi atas kerugian yang menimpa barang
kiriman atau paket yang diangkutnya.

Begitu juga dengan halnya PT. PANDU SIWI SENTOSA, jika
barang kiriman atau paket yang dipercayakan kepadanya untuk diangkut
mengalami kerusakan atau hilang, maka pihak pengirim atau pemilik
barang dapat mengajukan tuntutan ganti rugi. Namun tidak semua
kerugian yang menimpa barang kiriman atau paket yang diangkut menjadi
tanggung jawab penuh PT. PANDU SIWI SENTOSA untuk memberikan
ganti rugi

Dan bagi mereka yang akan mengajukan tuntutan ganti rugi atau
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